
Laporan keuangan merupakan catatan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut yang merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan 

merupakan karakteristik penting bagi 

laporan keuangan, artinya informasi 

laporan keuangan harus disampaikan 

sebelum batas waktu yang diberikan 

sebagai acuan bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Informasi pada 

laporan keuangan di katakan relevan jika 

informasi tersebut disampaikan secara tepat 

waktu dan memiliki manfaat bagi pemakai 

informasi, sedangkan informasi keuangan 

dikatakan tidak relevan apabila terjadi 

penundaan dalam penyampaian laporan 

keuangan.  

Penyampaian laporan keuangan 

dapat mempengaruhi relevansi keuangan 

yang disajikan dikarenakan 

ketepatwaktuan. Perusahaan-perusahaan 

yang sudah go public memiliki kewajiban 

untuk menyusun laporan dalam setiap 

periode. Perusahaan go public di indonesia 

saat ini mengalami perkembangan yang 

pesat. Setiap perusahaan yang go public 

diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang disusun sesuai dengan 

Standart Akuntansi Keuangan dan telah 

diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar 

di Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM). Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan telah 

diatur oleh Bapepam dan Lembaga 

Keuangan Nomor KEP-346/BL/2011 

dalam UU No 8 tentang pasar modal 

bahwa diatur oleh bapepam, perusahaan 

go public wajib menyampaikan laporan 

keuangan paling lambat pada akhir bulan 

ketiga (90 hari).  

Seperti yang telah diuraikan diatas 

bahwa laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Informasi yang relevan akan bermanfaat 

bagi para pemakai apabila tersedia tepat 

waktu sebelum pemakai kehilangan 

kesempatan atau kemampuan untuk 
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mempengaruhi keputusan yang akan 

diambil . 

Perusahaan yang mempunyai 

kualitas yaang baik dianggap sebagai suatu 

berita baik (good news) bagi para investor 

sehingga akan memberikan sinyal dengan 

cara menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu, begitu pun sebaliknya. 

Perusahaan dengan kualitas yang buruk 

akan memberikan sinyal dengan cara 

menyampaikan laporan keuagan dengan 

tidak tepat waktu karena informasi yang 

ada di dalamnya mengandung informasi 

yang buruk (bad news) . Sehingga teori 

sinyal sangat berpengaruh dan bermanfaat 

bagi ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan karena dengan adanya sinyal 

yang baik dari perusahaan maka akan 

menarik minta investor untuk melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut. 

Jumlah anggota dewan komisaris 

yang tepat juga tergantung dari jenis 

keahlian yang dimiliki dari suatu 

perusahaan. Kemampuan dewan komisaris 

dalam mengawasi dan mengatasi masalah 

yang muncul sangat diperlukan. Oleh 

karena itu, diperlukan anggota dewan 

komisaris yang benar-benar memiliki 

keahlian dalam bidangnya. Sehingga 

jumlah anggota dewan komisaris 

ditentukan oleh jumlah jenis keahlian yang 

diperlukan dalam suatu perusahaan 

(Indrayati, 2010). Perusahaan yang 

memiliki dewan komisaris dengan ukuran 

yang lebih besar dan memiliki keahlian dan 

pengalaman yang baik dalam bidangnya 

akan lebih profesional dan fokus dalam 

pekerjaan nyasehingga cenderung lebih 

cepat dan tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan nya 

kepada publik. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Teknik  analisis  yang  

digunakan  pada penelitian  ini  adalah  uji  

asumsi  klasik,  uji  hipotesis  F-statistik  

untuk  menguji pengaruh  secara  bersama-

sama  dengan  tingkat  kepercayaan  5%  

serta menggunakan t-statistik untuk 

menguji koefisien regresi parsial. 

 

HASIL  

  Pada  penelitian  ini,  data  yang  

digunakan  adalah  laporan  keuangan 

perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di  

Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  pada tahun  

2017  –  2018,  yang  didapatkan  dari  

Bursa  Efek  Indonesia (www.idx.co.id).  

Total  perusahaan   perbankan  yang  

terdaftar  di  Bursa  Efek Indonesia  (BEI)  

pada tahun  2016-2018  adalah sebanyak  

27 perusahaan.  

  Sebelum  meneliti  lebih  lanjut  

mengenai  adanya pengungkapan 

kelemahan pengendalan internal pada  

perusahaan  perbankan,  peneliti 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh 

Dewan Komisaris, Opini Auditor dan 

Profitabilitas terhadap Timelines of 

Financial Reporting  

  Sebelum melakukan interpretasi 

terhadap hasil regresi, terlebih dahulu 

dilakukan  pengujian terhadap asumsi-

asumsi klasik agar hasil tersebut layak 

digunakan. Pengujian ini diperlukan agar 

model regresi menjadi suatu model yang 

lebih representatif. Analisis data uji asumsi 

klasik dalam penelitian ini antara lain 

melalui uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

  Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Untuk menguji apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak 

terdapat dua cara yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik. 

  Uji normalitas dengan analisis 

grafik dilakukan dengan metode grafik  

histogram  dan  Probability Plot (P-Plot). 
Selengkapnya mengenai hasil uji normalitas 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.1 

dan 5.2 berikut ini : 
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Gambar 1. - Histogram 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Normal P-Plot 

   

  Dengan melihat tampilan pada grafik 

histogram dalam gambar 5.1. memberikan 

pola distribusi yang mendekati normal, 

sedangkan pada gambar 5.2. grafik normal 

probability plot menunjukkan titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 1. Tabel VIF (Variance Inflation 

Factor) 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1_Dekom ,915 1,093 

X2_Opini Audit ,909 1,100 

X3_Profitabilitas ,994 1,006 

       Dependent Variable: Y1. Timelines of 

Financial Reporting 

 

  Dari tabel 1. di atas menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel 

independen yang nilainya lebih dari 95%. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 

sama yaitu semua variabel independen 

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini telah terbebas 

dari masalah multikolinearitas. 

  Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 5.2. 

Tabel 2 Tabel R Square 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,366a ,134 ,100 ,07606 2,260 

a. Predictors: (Constant), X3_Profitabilitas, X1_Dekom, 

X2_Opini 

b. Dependent Variable: Y1_Timelines 

 

  Dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai R square sebesar 0,134 berarti 

bahwa hanya  sebesar 13,4% variabel 

dependen yaitu Timelines of Financial 

Reporting dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu Dewan Komisaris, Opini 

Auditor dan Profitabilitas  Hal ini 

menandakan masih rendah atau lemahnya 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 86,6% dijelaskan oleh 

variabel  lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.  

  Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda.  Analisis regresi linier berganda 

ini digunakan untuk menguji hipotesis. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  

variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh  terhadap 
Timelines of Financial Reporting. Teknik 

analisis tersebut dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22.  

  Hasil uji statistik F penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 5.3. berikut ini.  
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Tabel 3. Tabel Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,069 3 ,023 3,974 ,011b 

Residual ,445 77 ,006   

Total ,514 80    

a. Dependent Variable: Y1_Timelines 

b. Predictors: (Constant), X3_Profitabilitas, X1_Dekom, 
X2_Opini 

  Dari tabel 3 di atas menunjukkan nilai 

F hitung sebesar 3,974  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,011. Hal ini 

menandakan bahwa model regresi dapat 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap Timelines of Financial 

Reporting karena  nilai  signifikansi  lebih  

kecil dari  0,05  (sig  >  5%).  Maka dapat 

disimpulkan Hipothesis diterima yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  yang  

signifikan dari  pengaruh  Dewan Komisaris, 

Opini Auditor dan Profitabilitas terhadap 

Timelines of Financial Reporting 

  Dari hasil pengujian  terhadap  

asumsi  klasik, diperoleh model tersebut telah 

memenuhi asumsi normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menguji model persamaan 

regresi  secara  parsial  terhadap masing-

masing variabel bebas. Uji statistik t 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara 

individual (parsial), yaitu Eksternal Auditor, 

Komisaris Independen dan Komite Pemantau 

Risiko terhadap terhadap Pengungkapan 

Enterprise Risk Management.  Model regresi 

pada penelitian ini diuji dengan melihat nilai 

sig yang terdapat pada tabel 5.4. berikut ini. 

 

Tabel 4. Uji z 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 
,917 ,058  

15,76

0 

,00

0 
  

X1_Dekom 
,188 ,072 ,292 2,631 

,01

0 
,915 

1,09

3 

X2_Opini 
,028 ,030 ,106 ,955 

,34

3 
,909 

1,10

0 

X3_Profitabilit

as 
-,053 ,045 -,127 

-

1,192 

,23

7 
,994 

1,00

6 

   a. Dependent Variable: Y1_Timelines of 

Financial Reporting 

  Berdasarkan hasil uji statistik t pada 

tabel di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

ToFR =0,917 + 0,118 Dekom + 0,028 

Opini .Auditor - 0,053 profitabilitas  + ε 

Dari persamaan regresi di atas, diketahui 

bahwa konstanta sebesar 0,917 menyatakan  

bahwa apabila variabel independen yang 

terdiri Dewan komisaris, Opini Audit, dan 

Profitabilitas terhadap Timelines of 

Financial Reporting.   Variabel  Dewan 

Komisaris memiliki koefisien regresi positif 

dan Opini Auditor memiliki koefisien 

positif , sedangkan Profitabilitas memiliki 

koefisien negatif.  

 

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Timelines of Financial Reporting  

  Nilai koefisien Dewan komisaris 

bertanda positif yaitu sebesar 0,188. Nilai 

koefisien tersebut memiliki arti apabila 

Dewan Komisaris mengalami kenaikan 1 

satuan dengan asumsi variabel independen 

lainya bernilai konstan, maka 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan (ARL) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,188 

satuan atau 1 hari. Hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini adalah ukuran dewan 

komisaris berpengaruh pada  timeliness of 

financial reporting. Berdasarkan hasil uji 

parsial, nilai t hitung untuk variabel ukuran 

dewan komisaris (DK) adalah sebesar 2,631 

dan nilai signifikansi sebesar 0,010 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan  yaitu  sebesar  0,05  (5%).  

Dengan  demikian  dapat  dikatakan  ukuran 

dewan komisaris berpengaruh positif dan 

signifikan pada  timeliness of financial 

reporting  seluruh perusahan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013. Hal ini berarti 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 

diterima. 

 
Pengaruh Opini Audit  terhadap Timelines 

of Financial Reporting 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

logistis regresi diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel opini audit sebesar 0,343 

dan nilai probabilitas sebesar 0,955. Nilai 

probabilitas > 0,05 menunjukkan bahwa 
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opini audit tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Profitabilitas  terhadap Timelines 

of Financial Reporting. 

  Berdasarkan hasil analisis data  

diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

Profitabilitas 0,237 menunjukkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris, Opini Audit dan 

Profitabilitas  terhadap Timelines of 

Financial Reporting 

  Berdasarkan hasil analisis data  

diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

Dewan Komisaris, Opini Audit dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan atau 

Timelines of Financial Reporting 

 

PEMBAHASAN 

   

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap 

Timelines of Financial Reporting  

Penelitian ini menemukan bahwa 

perusahaan dengan dewan komisaris yang 

besar  cenderung  lebih  cepat  dalam  

menyampaikan  laporan  keuangan  tahunan 

dibandingkan perusahaan dengan dewan 

komisaris yang kecil. Hasil penelitian ini 

berbeda  dengan  Al  Daoud,  et  al.(2014)  

bahwa  perusahaan  dengan  dewan komisaris 

yang besar membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk mempublikasikan laporan 

keuangan dibandingkan perusahaan dengan 

dewan komisaris yang kecil.  

Temuan  hasil  penelitian  sesuai  

dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Mahendra  dan  Putra  (2014)  

mengemukakan  bahwa  dewan  komisaris  
yang independen  secara  umum  mempunyai  

pengawasan  yang  lebih  baik  terhadap 

manajemen,  sehinga  mengurangi  

kemungkinan  kecurangan  dalam  

menyajikan laporan  keuangan  yang  

dilakukan  oleh  manajemen.  Komisaris  

independen memainkan  peranan  yang  aktif  

dalam  peninjauan  kebijakan  dan  praktik  

pelaporan keuangan sehingga dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Penelitian Rosadi (2013) 

memperkuat bukti mengenai komisaris 

independen dengan  ketepatanwaktu  

pelaporan.  Ada  hubungan  positif  yang  

signifikan  antara komisaris  independen  

dengan  ketepatan  waktu  pelaporan.  

Semakin  besar  proporsi komisaris  

independen,  maka  lebih  efektif  dalam  

mengawasi  perilaku  manajemen, sehingga 

laporan keuangan dapat disajikan tepat 

waktu. 

 

Pengaruh Opini Audit terhadap Timelines 

of Financial Reporting. 

Berdasarkan  pengolahan  data 

menghasilkan nilai  koefisien  regresi  pada  

variabel  ini sebesar  0,343  dan  

signifikansi  yangmenunjukkan  nilai  

melebihi  nilai  α (0,05<0,343)  sehingga  

dapat  disimpulkan bahwa opini audit tidak 

berpengaruh terhadap  ketepatan  waktu  

penyampaian laporan  keuangan.  Dari  

kesimpulan  tersebut dinyatakan bahwa H1 

ditolak.Opini  audit  pada  penelitian  ini 

memiliki  nilai  yang  tidak  signifikan 

sehingga  dapat  diartikan  bahwa  opini 

audit  tidak  berpengaruh  terhadap  

ketepatan  waktu  penyampaian  laporan  

keuangan. Opini audit merupakan pendapat 

yang  dihasilkan  dari  kegiatan  

pemeriksaan  (audit)  laporan  keuangan  

perusahaan  oleh  auditor  independen.  

Dalam proses  audit  ini,  auditor  

diwajibkan memenuhi  serangkaian  

kegiatan  yang harus  dilakukan  untuk  

memenuhi  prosedur  audit.  Meskipun  

auditor  independen  mendapat  tekanan  

dan  batasan waktu  yang  ditentukan  dari  

pihak manajemen,  prosedur  audit  tidak  

dapat diabaikan  karena  hal  tersebut  dapat  
mengurangi  integritas  dari  auditor  

tersebut atau Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang menaunginya.  Pihak  manajemen  

dalam hal  ini  tidak  dapat  mencampuri  

proses audit  untuk  mempengaruhi  

lamanya waktu pemeriksaan dan Selain  itu,  

penyampaian  laporan keuangan  tidak  
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hanya  mengenai  opini audit  dari  hasil  

pemeriksaan  auditor independen.  Laporan  

keuangan  tahunan yang  disampaikan  pada  

Otoritas  Jasa Keuangan  (OJK)  telah  diatur  

dalam Peraturan  Ototitas  Jasa  Keuangan  

(POJK)  Nomor  29/POJK.04/2016  Pasal 4.  

Laporan  yang  disampaikan  wajib 

disampaikan  paling  sedikit  memuat, 

ikhtisar  data  keuangan  yang  penting; 

informasi  saham;  laporan  direksi; laporan  

dewan  komisaris;  profil  emiten;analisis  

dan  pembahasan  manajemen;tata kelola 

emiten; tanggung jawab sosial dan  

lingkungan  emiten;  serta  surat pernyataan  

anggota  direksi  dan  anggota dewan  

komisaris  mengenai  tanggung jawab  

laporan  tahunan.  Penelitian  ini juga  

sependapat  dengan  penelitian  yang 

dilakukan  oleh  Prabandari  (2013)  yang 

menyatakan  bahwa  opini  audit  tidak 

berpengaruh  terhadap  ketepatan  waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Timelines of 

Financial Reporting. 

Dari  hasil  pengujian  atas  variabel  

profitabilitas  yang  diproksi  dengan  ROA 

(Return  On  Asset)  menunjukan  koefisien  

negatif  sebesar  -1,192 dengan  tingkat 

signifikasi sebesar 0,237 (lebih besar dari 

0,05). Karena tingkat signifikasi (p) lebih 

Besar dari  α  =  5%  maka  hipotesis  ke-2  

ditolak.  Sehingga  variabel  profitabilitas 

berpengaruh  negatif  terhadap  ketepatan  

waktu  pelaporan  keuangan,  yang  berarti 

bahwa  semakin  tinggi  tingkat  profitabilitas  

secara  signifikan  tidak berpengaruh  

terhadap semakin rendahnya tingkat 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Penelitian Sulistyo (2010) 

memperkuat bukti adanya hubungan negatif 

antara profitabilitas  dan  ketepatan  waktu  

penyampaian  laporan  keuangan.  Hasil  
penelitian  ini  konsisten  dengan  penelitian  

Rahmayanti  (2016)  yang menemukan bukti 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu  pelaporan  

keuangan.  Hal  ini  dapat  terjadi  karena  

perusahaan  yang  memiliki tingkat  

keuntungan  yang  besar,  belum  tentu  bisa  

mempercepat  proses  pelaporan keuangan  

karena  waktu  yang  dibutuhkan  dalam  

proses  sinkronisasi,  konsolidasi keuangan  

dan  penerimaan  hasil  audit  yang  

dilakukan  membutukan  waktu  yang 

panjang.  Sehingga  waktu  yang  digunakan  

dalam  menyusun  laporan  keuangan 

menjadi lama. 

Hasil penelitian ini juga mendukung 

pernyataan Hilmi dan Ali (2008) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi dapat 

dikatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan tersebut mengandung berita 

baik dan perusahaan yang mengalami berita 

baik akan cenderung menyerahkan laporan 

keuangannya tepat waktu. Hal ini juga 

berlaku jika profitabilitas perusahaan 

rendah dimana hal ini mengandung berita 

buruk, sehingga perusahaan cenderung 

tidak tepat waktu menyerahkan laporan 

keuangannya. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Toding dan 

Wirakusuma (2013) serta Saputra (2013) 

yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris, Opini Audit 

dan Profitabilitas terhadap Timelines of 

Financial Reporting. 

Secara keseluruhan variabel yang 

digunakan yaitu Dewan Komisaris, Opini 

Audit dan Profitabilitas terhadap Timelines 

of Financial Reporting mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Dewan Komisaris, Opini Audit dan 

Profitabilitas mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Timelines of Financial 

Reporting. Hal  ini  dapat terlihat dari  Uji f.  

Hal ini berarti bahwa  penelitian ini 
menerima  hipotesis  kelima  (H4) yang 

menyatakan bahwa  secara simultan 

variabel Dewan Komisaris, Opini Audit dan 

Profitabilitas berpengaruh  terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.  Dengan demikian variabel 

Dewan Komisaris, Opini Audit dan 
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Profitabilitas dapat  menentukan  ketepatan  

waktu  penyampaian  laporan  keuangan  

suatu perusahaan.   

 

SIMPULAN  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: Dewan Komisaris mempunyai 

pengaruh terhadap. Perusahaan  dengan  

dewan komisaris yang besar Timelines of 

Financial Reporting membutuhkan lebih 

banyak waktu untuk mempublikasikan 

laporan keuangan dibandingkan perusahaan 

dengan dewan komisaris yang kecil.  

Opini Audit tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Timelines of Financial 

Reporting. Meskipun  auditor  independen  

mendapat  tekanan  dan  batasan waktu  yang  

ditentukan  dari  pihak manajemen,  prosedur  

audit  tidak  dapat diabaikan  karena  hal  

tersebut  dapat  mengurangi  integritas  dari  

auditor  tersebut atau Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang menaunginya.  Pihak  

manajemen  dalam hal  ini  tidak  dapat  

mencampuri  proses audit  untuk  

mempengaruhi  lamanya waktu pemeriksaan 

dan penyampaian  laporan keuangan.    

Profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Timelines of Financial 

Reporting. Dengan adanya kemungkinan 

taxation  motivations  dari  manajemen 

perusahaan,  yaitu manajer perusahaan 

berusaha  melakukan manajemen laba sampai 

pada tingkat laba yang diinginkan untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar 

oleh  perusahaan.  Semakin  kecil  pajak  

yang  harus  dibayarkan  kepada  pemerintah 

berarti semakin kecil kewajibannya. Proses 

tersebut membutuhkan waktu yang lama 

sehingga  menyebabkan  manajemen  tidak  

tepat  waktu  dalam  penyampaian  laporan 

keuangan perusahaan.  

Tidak terdapat pengaruh Dewan 

Komisaris, Opini Audit dan Profitabilitas 
terhadap Timelines of Financial Reporting. 
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